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ABSTRAK

Para dekade terakhir perkembangan teknologi berlangsung dengan sangat cepat
di dunia, termasuk Indonesia. Perkembangan teknologi mengakibatkan digitalisasi
berbagai sector kehidupan manusia, tidak luput daripadanya adalah dunia kesehatan
(telemedicine). Telemedicine yang akhir-akhir ini berkembang dengan pesat adalah
praktik konsultasi dokter online. Berbeda dengan konsultasi konvensional dimana
dokter dan pasien bertatap muka langsung, praktik konsultasi online ini hanya
mengandalkan perangkat elektronik dan internet untuk melakukan konsultasi; baik
berupa percakapan digital, voice call maupun video call. Perkembangan teknologi yang
kian pesat dalam bidang kesehatan ini kemudian menyebabkan hukum seolah-olah
tertatik-tatih di belakang. Hingga saat ini, belum terdapat sebuah produk hukum yang
mengatur praktik konsultasi dokter online ini secara konkrit dan khusus.Merupakan hak
setiap warga negara sebagai pasien untuk mendapatkan akses terhadap fasilitas
kesehatan yang aman, berkualitas dan bertanggung jawab. Walaupun konsultasi dokter
online ini menghadirkan berbagai kemudahan, batasan demi batasan tentu perlu
ditetapkan dalam pelaksanaan konsultasi dokter online untuk menjamin terciptanya
suasan terapeutik yang aman dan bertanggung jawab.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana praktik
pelayanan konsultasi dokter onl/ine di Indonesia dalam perspektif perlindungan hak
pasien di Indonesia dan apa saja ketentuan hukum yang menjadi landasan pelaksanaan
praktik konsultasi dokter onl/ine saat ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan
yuridis normatif untuk mengkaji produk hukum yang sudah ada terkait konsultasi
dokter online dan apakah terdapat kekosongan hukum terkaitnya. Metode analisa yang
digunakan adalah Analisa kualititatif dengan penyajian berupa uraian naratif dari hasil
penelitian.

Penelitian ini menunjukan bahwa walaupun terdapat beberapa peraturan yang
telah diterbitkan untuk dapat mewadahi era digitalisasi dunia kedokteran, masih
terdapat kekosongan hukum terkait dengan praktik konsultasi dokter online. Beberapa
peraturan yang ada telah membuka peluang untuk terciptanya peraturan khusus.
Mengingat maraknya praktik konsultasi dokter online, maka diperlukan segera
peraturan yang mengatur secara khusus konsultasi dokter online guna menghindari
penyelewangan hak pasien.

Kata Kunci: telemedicine, konsultasi dokter online, teknologi kesehatan
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ABSTRACT

In the last decades, technological developments took place very rapidly in the
world, including Indonesia. Technological developments have resulted in the
digitization of wvarious sectors of human life, including the world of health
(telemedicine). Telemedicine which has been growing lately is the practice of online
doctor consultation. Unlike conventional consultations where doctors and patients meet
face to face, this online consultation practice only relies on electronic devices and the
internet to conduct consultations; whether in the form of digital conversations, voice
calls or video calls. The rapid technological development in the health sector has caused
the law to seem to be teetering behind. Until now, there is no legal product that regulates
this online doctor consultation practice in a concrete and specific manner. It is the right
of every citizen as a patient to have access to safe, quality and responsible health
facilities. Although this online doctor consultation presents various conveniences,
certain limitations need to be set in the implementation of online doctor consultations
to ensure the creation of a safe and responsible therapeutic atmosphere.

This research was conducted with the aim of finding out how the practice of
online doctor consultation services in Indonesia from the perspective of protecting
patient rights in Indonesia and what legal provisions are the basis for implementing the
practice of online doctor consultation today. This study uses a normative juridical
approach to examine existing legal products related to online doctor consultations and
whether there are any legal gaps in it. The analytical method used is qualitative analysis
with the presentation of a narrative description of the research results.

This research shows that although there are several regulations that have been
published to accommodate the digitalization era of the medical world, there are still
legal gaps related to the practice of online doctor consultation. Several existing
regulations have opened up opportunities for the creation of special regulations. Given
the prevalence of online doctor consultation practices, there is a need for regulations
that specifically regulate online doctor consultation in order to avoid infringements on
patient rights.

Keywords: telemedicine, online doctor consultation, health technology
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